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3.7 Optimasi Analisis Pada Metade Spektrofotometer UV-Vis
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4.2.6 Proses Koagnlasi dan 3
Diambil sebanvak 166 mt limbah caw mdustr tapioka dalam 4 getas beker

rearen piridin barbiturat, encerkan

vany diencerkan dengan larutan NaOQH

3

IRAYS

trofotometer UV-Vis 1







BABYV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBANASAN

5.1 Peagertian Dasar Analisis Sianida Dengan Picidin bachiturat

Pada dasarnva analisis sianida dapat dilakukan dengan berbaval metode
diantaranva  metode piridin-pirazoton  dan  Ninhidrin, juga  dapat  dinalisis
mengeunakan instrumen lain seperti HPLC, Akan tetapi pada penelitian stanida ing
digunakan metode piridin harbiturat sceara spektrofotometer UV-Vis dengan alasan
tertentu yaitu metode piridin barbiturat merupakan metode vane hiasa digunakan dan

tidak rumit. sedangkan spektrofotometer UV-Vis sangat mudah digunakan, tidak

memeriukan preparasi satipel dag mueah Metode int didasarkan pada reaksi berikut:
I}
_ ‘ © ]
NaOH + CN =+ | CHg =5 oS it | e
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o
- B o ) +
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450 + Q *13(%5 ! —» 0 °-C CC C C -0
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N
on N 400, 42H0)
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) kN;n
O0—C—C=—=C- -C-C==0  + 2 | = _
Ho H H H H e
X S e!

Asam Barbiturat

N N

(e N——C—C==C——CC N
/ Ho H  H My Hy

Kompleks Sianogon
Ket: R = H atau CH;
X=0atau S
Gambar 4. Reaksi kompleks sianida dengan piridin barbiturat

Sianida dikonversi (diubah) menjadi sianogen klorida (CNCI) melalui reaksi
dengan kloramin-T pada pH kurang dari 8. Setelah reaksi lengkap, warna akan
terbentuk pada saat penambahan reagen piridin barbiturat. Piridin akan melepaskan
ClI' dan membentuk suatu intermediet nitrit, kelebihan klorin dalam larutan akan
merusak intermediet yang terbentuk dan menyebabkan hidrolisis senyawa intermediet
tersebut, reaksi hidrolisis ini membentuk senyawa yang berwarna merah-biru, Karena
terbentuk suatu senyawa berwarna ini maka analisis sianida dapat ditentukan secara

spektrofotometer UV-Vis.
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sehingga mudah untuk dipisahkan. Pada koagulasi diperlukan tahap-fahap
berikut

Pembentukan it cndapan atau bisa disebut juga tahap pengadukan cepat.
vada tahap ini diperlukan koagulan vaitu aluminium sulfat, akan teriadi reaksi




Pembentukan tlok dalam proses koagulasi flokulasi dapat dilithat dalam gambar 8.

Attraction

Repulsion

+

"@ 8‘7 Coagulant @
4+ é I:) oo -
+ 4+ + + SO TR S

- + o+ o+
i R + v =

Gambar 8. Proses Pembentukan Flok

Dari gambar 8 menjelaskan bahwa partikel koloid satu dengan vang lainnya
berada dalam keadaan stabil, artinya tidak ada saling tarik menarik maupun tolak
menolak. Partikel-partikel didalam cairan saling bertabrakan sccara acak (Gerak
Brown), dan terdistribusi secara merata didalam cairan, keadaan tersebut sangat

stabil. koagulasi merupakan proses destabilisasi muatan pada partikel tersuspensi dan
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Gambar 9 . Hasil Olahan Proses Koagulasi Flokulasi Dengan Perbedaan
Konsentrasi Koagulan
Dari gambar 9 urutan dari kiri ke kanan merupakan limbah cair industri
tapioka yang belum melalui proses koagulasi flokulasi, limbah yang sudah
mengalami proses koagulasi flokulasi dengan konsentrasi alum 20%, 40% dan yang
paling kanan 60%. Terlihat jelas bahwa penambahan konsentrasi koagulan yang
berbeda sangat mempengaruhi tingkat kejernihan, semakin besar konsentrasi alu
maka akan semakin jernih. Kejernihan juga sangan mepengaruhi jumlah total padtan

tersuspensi dan kandungan bahan berbahaya seperti sianida.
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Gambar 10. Diagram Batang Penurunan TSS

Keterangan : Biru = Sebelum proses koagulasi flokulasi

Merah = Sesudah proses koagulasi flokulasi

Dart Gambar 9 diatas dapat dilihat bahwa konsentrasi dari Alum sangat
mempengaruhi total padatan tersuspensi, semakin besar konsentrasi Alum semakin
kecil total padatan tersuspensi dari limbah cair industri tapioka ini. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa kondisi optimal yang dapat menurunkan total padatan tersuspensi

yaitu penggunaan Alum (koagulan) pada konsentrasi 60 %.

5.8 Hasil Analisis Kandungan Sianida Dalam Limbah Cair Industri Tapioka
Partikel-partikel dapat dibuat berkoagulasi atau berflokulasi, yaitu bergumpal

dan membentuk gumpalan-gumpalan materi yang lebih besar yang akan turun ke

dasar larutan dengan penambahan koagulan dan flokulan, sehingga pada proses ini

dapat menurunkan kandungan sianida dalam limbah cair industri tapioka, karena ion
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timbah cair tersebut. Mekanisme koagulasi flokulast vang teriadi pada efluen hmbabh
cair vang mengandung sianida dapat dijelaskan sebagai berikut © sianida menutiki

ey
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3. 40 % Aluminium Sulfat
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Persamaan regresi linear adalah Y = 0.05065 X + 4.1223
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Lampiran 7. Gambar Industri Tepung Tapioka

Sampling Limbah




